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RINGKASAN
	Di masa yang serba canggih kali ini telah banyak melahirkan penemuan-penemuan teknologi pada segala bidang. Misalkan saja pada bidang pertanian, khususnya para petani yang menggunakan pestisida sintesis dalam pemberantaan hama. Penggunaan pestisida sintesis memang lebih cepat dan lebih mudah digunakan untuk memberantas hama daripada penggunaan pestisida organik yang membutuhkan waktu sedikit lebih lama. Namun mengingat akan bahaya penggunaan dalam jangka panjang, maka dalam gagasan ini diharapkan agar masyarakat  berpartisipasi dalam pembentukan “kebun organik”. Pembentukan kebun organik yang ramah ingkungan dan berbasis teknologi sederhana. Dalam kegiatan ini akan dilakuan pengkondisian lahan pertanian yang dilanjutkan dengan pendekatan pada masyarakat guna memberikan pengetahuan dan pelatihan mengenai pengolahan dan pengaplikasian pestisida organik terhadap pertanian, baik pertanian padi maupun pertanian sayur mayur. Untuk tahap pertama tim pengabdian masyarakat akan mengkosentrasikan kegiatan ini di daerah bandungan kabupaten Semarang. Selanjutnya harapan di kemudian hari kegiatan ini dapat disosialisakan ke daerah-daerah pertanian lainnya guna mewujudkan kebun organik yang ramah lingkungan dan berbasis teknologi sederhana di bumi Indonesia tercinta.













BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Selain terkenal sebagai negara maritim, Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris. Perpaduan yang kompleks antara perairan dan daratan. Sejak zaman kuno nenek moyang kita telah hidup dengan cara berkebun, yang pada era ini kita mengenalnya dengan sebutan bertani. Daerah Indonesia memiliki iklim tropis serta lahan yang cocok digunakan untuk pertanian, selain itu sumber daya alam Indonesia melimpah dengan berbagai manfaat. Namun realita yang terjadi saat ini, pertanian di Indonesia mengalami penurunan pesat. Banyak lahan-lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi lahan perindustrian, perumahan,dan perkantoran. Hal ini mungkin terjadi akibat adanya penurunan produksi pertanian di Indonesia.

Selanjutnya, produksi pertanian berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Pada hakikatnya, kualitas dari tumbuhan yang di hasilkan dari proses pertanian memegang peranan penting untuk menjaga  tatanan kesehatan dalam masyarakat. Di zaman modern ini, tentu banyak teknologi-teknologi canggih yang telah ditemukan oleh pakar guna memudahakan aktivitas dan keberlangsungan hidup para manusia. Namun, sebagai dampak penggunaan teknologi tersebut tidak banyaknya semakin merusak lingkungan bahkan merugikan bagi kesehatan manusia. Untuk itulah, perlu adanya perubahan dalam penggunaan teknologi-teknologi praktis dan tepat, guna meningkatkan kualitas produksi pertanian.

Masalah pertanian sudah menjadi permasalahan yang umum di Indonesia. Berbagai kondisi daerah pertanian yang kurang perhatian dan perawatan termasuk salah satu masalah penyebab menurunnya produksi pertanian. Modal yang tinggi sedangkan hasil produksi yang minim membuat bingung para petani untuk melanjutkan aktivitasnya bertani.

Para petani di Indonesia pada umumnya megandalkan pestisida kimia sintesis sebagai upaya pemberantasan hama dalam pertanian. Padahal penggunaan pestisida secara terus menerus dapat merusak ekologi pertanian. Selain itu penggunaan pestisida sisntesis pada tumbuhan pangan juga kurang baik dilakukan karena akan berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Kualitas taanaman pangan juga menjadi menurun. Untuk mengatasi masalah tersebut setidaknya kita dapat mengingat kembali pertanian yang ada pada zaman nenek moyang terdahulu. Teknologi yang digunakan masih sederhana dan bergantung pada alam. Namun hal itulah yang menjadi pacuan untuk mempergunakan sumber daya alam se arif mungkin. Dengan mempergunakan teknologi sederhana di harapkan dampak terhadap lingkungan dapat berkurang.

Kebun Organik merupakan gagasan yang terinspirasi dari kehidupan nenek moyang kita terdahulu. Kebun organik menggunakan sistem budi daya pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintesis. Beberapa tanaman Indonesia yang berotensi untuk dikembangkan dengan pestisida organik tersebut adalah padi, hortikultura sayuran dan buah (contohnya : brokoli, kubis merah, jeruk, dll ), tanaman perkebunan (kopi, the, kelapa, dll ), dan rempah-rempah. Pengolahan kebun organik didasarkan pada prinsip kesehatan. Pada prinsipnya kebun organik memerhatian kelestarian dan peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi, dan manusia sebagai satu kesatuan yang saling berikatan.

Sebagai negara yang dikaruniai sumber daya alam yang melimpah oleh Tuhan YME, sepatutnya kita panjatkan puji sukur kepada-Nya. Dari berbagai sumber daya alam yang telah tersedia di alam, kita mampu mempergunakannya untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan manusia.

Daerah bandungan kabupaten Semarang yang menjadi sasaran kami utuk tahap pertama pengenalan terhadap penggunaan pestisida organik. Bandungan terletak diantara gunung Sumbing dan gunung Ungaran. Dilihat dari topografinya, serta tanah yang mengandung unsure vulkanik dan cuaca pegunungan yang dingin da sejuk, sehingg daerah ini selain sebagai daerah wisata daerah ini  cocok digunakan untuk bercocok tanam. Penduduk sendiri mayoritas berprofesi sebagai petani, baik sebagai petani bunga maupun sebagai petani sayuran.
Keunggulan pemakaian pestisida organik di bandingkan dengan pestisida sintesis misalnya : pertama, pestisida organik ebih ramah lingkungan karena terbuat dari bahan alami yang mudah terurai di alam bebas, kedua, residu pestisida organik tidak bertahan lama pada tanaman, sehingga tanaman yang disemprot lebih aman untuk dikonsumsi, ketiga, penggunaan pestisida organik memberikan nilai tambah nilai produk yang dihasilkan, produk pangan non-pestisida harganya lebih baik dibanding produk konvensional, kelima, tidak mengakibatkan resistansi pada hama. Pembuatan yang sederhana serta bahan yang mudah di dapat di manapun, sehingga pestisida alami ini dapa dibuat oleh siapa pun yang membutuhkannya.

Bagian tumbuhan yang diambil untuk bahan pestisida organik biasanya mengandung zat aktif dari kelompok metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, fenolik dan zat-zat kimia lainnya. Bahan aktif ini bisa mempengaruhi hama dengan berbagai cara seperti penghalau (repellent), penghambat makan (anti feedant), penghambat pertumbuhan (growth regulator), penarik (attractant) dan sebagai racun mematikan. Sedangkan, pestisida organik yang terbuat dari bagian hewan biasanya berasal dari urin. Beberapa mikroorganisme juga diketahui bisa mengendalikan hama yang bisa dipakai untuk membuat pestisida. 
			Seain itu tumbuhan-tumbuhan tersebut juga familiar dikenal masyarakat luas, dan mudah di dapatkan di daereh-daerah perdeasaan. Tak jarang sebagian tumbuhan sering dikonsumsi oleh pendudu lokal. Sayangnya kebanyakan dari mereka belum mengetahui manfaat lainnya. Untuk itu diharapkan dengan adanya kegiatan ini 

1.2 Perumusan Masalah
Kemajuan teknologi di era gobalisasi saat ini telah membuat banyak masyarakat lupa akan teknologi-teknologi warisan nenek moyang kita. Misalnya saja, para petani saat ini telah banyak mempergunakan teknologi modern untuk mengolah pertaniannya. Mulai dari mengolah tanah, memupuk tanaman, bahkan  membasmi hama-hama tanaman, mereka mempergunakan pestisida buatan. Padahal kandungan yang terdapat pestisida ataupun pupuk buatan tersebut sangat berbahaya bagi lingkungan maupun bagi kesehatan makhluk hidup lainnya. Pemakaian pupuk buatan ataupun petisida buatan jangka panjang tidak efektif di gunakan.



Berdasarkan uraian di atas data dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana memberikan pengetahuan pada masyarakat tentang bahayanya pemakaian pestisida buatan bagi lingkungan maupun kesehatan masyarakat?
2. Bagaimana memberikan pelatihan pada masyarakat mengenai pengolahan bagian-bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan pestisida organik?
3.  Bagaimana memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk memulai hidup yang sehat dan peduli lingkungan?

1.3 Tujuan Program
1. Memberikan pengetahuan kepada masyakat tentang bahanya pemakaian pestisida buatan bagi lingkungan maupun kesehatan masyakat.
2. Memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada masyarakat tentang tata cara pembuatan pestisida organik dari tumbuhan-tumbuhan yang hidup lingungan sekitar warga.
3. Menjelaskan tentang potensi alam sekitar serta memberikan dorongan terhadap masyarakat untuk mempergunakan sumber daya alam secara arif.
1.4 Luaran Yang Diharapkan
Masyarakat dapat menerima dan antusias dalam pelatihan mengenai pengolahan bahan-bahan alam menjadi pestisida organik. Dalam hal ini masyarakat mampu mengeksplor manfaat bahan alam lainnya, guna menunjang kehidupan yang ramah lingkungan. Proses masyarakat akan mendapatkan bimbingan tentang tata cara dan proe pembuatan pestisida organik yang diharapan dapat diaplikasikan dalam pertanian yang mereka geluti. Kegiatan dalam program ini terbuka untuk khalayak umum guna memperbaiki pola hidup masyarakat dalam rangka peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.

1.5 Kegunaan Program
1. Sebagai wahana bermanfaat yang memberikn pengetahuan tentang bahaya penggunan pestisida sintesis.
2. Sebagai media komunikatif masyarakat, dan upaya peningkatan pengetahuan terhadap potensi alam sekitar.
3. Pembekalan pada masyarakat tetang potensi alam sekitar dan pemberian bimbingan terpadu guna melatih masyarakat agar mandiri dan terampil menggunakan bahan alam sesuai moral.








BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Obyek masyarakat dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah masyarakat Desa Bandungan Kabupaten Semarang.  Desa bandungan yang memiliki 7 RT dan 39 RW memiliki topografi dataran tinggi, hal ini dikarenakan Desa Bandungan terletak diantara kaki Gunung Sumbing dan Gunung Ungaran. Daerah juga memiliki udara yang dingin dan sejuk, sehingga Desa Bandungan cocok digunakan sebagai lahan bercocok tanam. Mayoritas penduduk local berprofesi sebagai petani. Penduduk desa sendiri bercoco tanam bunga dan sayur. Selain sebagai daerah pertanian ternyata desa ini juga terkenal akan obyek wisatanya, misalnya saja Candi Gedong Songo. 
Dari segi ekonomi masyarakat desa Bandungan termasu goangan menengah ke bawah. Dari jumlah penduduk sekitar 6.999 jiwa yang terdiri dari 2.061 KK, sementara jumlah penduduk kurang mampu sekitar 284 jiwa atau 114 KK. Desa yang memiliki luas wilayah 434,335 Km-2, batas wilayah desa dari sebelah timur beratasan dengan desa jetis. Jarak dari pusat pemerintah kecamatan 300 m, dari ibukota kabupaten 24 km, dan jarak dari ibu kota provinsi 45 m, itu yang menjadikan dea tersebut urang begitu ramai dari padatnya llau lintas maupun bangunan-bangunan berukuran besar.









BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Untuk pencapaian hasil yang maksimal, dalam program ini perlu dilakukan persiapan-persiapan yang dibutuhkan yaitu dengan mempersiakan hal-hal sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan yang meliputi : kajian lapangan dan sasaran program. Dalam hal ini diperlukan adanya perizinan serta kerjasama dari pihak masyarakat desa Bandungan kabupaten Semarang. 
2. Tahap pelaksanaan yang meliputi : persiapan perlengkapan dan perangkat yang dibutuhkan dalam proses pelatihan terhadap masyarakat. Dalam hal ini akan dilakukan pendekatan kepada masyarakat melalui forum diskusi warga, dalam forum ini masyarakat diharapkan berpartisipasi menyatakan pendapat mengenai kondisi pertanian mereka. Forum diskusi dibentuk sebagai wadah aspirasi masyrakat untuk bertukar informasi. Untuk itu forum diskusi warga akan dibimbing oleh Dinas Pertanian Jawa Tengah. Selanjutnya setelah mengikuti sosialisasi diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam program kebun organik, persiapan perlengkapan dan perangkat program akan dikerjakan bersama-sama dengan warga. Setelah itu masyarakat sekitar akan mendpatkan pelatihan pembuatan pestisida organik.
3. Tahap evaluasi : dalam kegiatan ini akan dilakukan monitoring terhada semua kegiatan program dari awal hingga akhir, dari sini akan terlihat kekurangan yang dapat di evaluasi yang kemudian dijadikan bahan ajar dalam proses seanjutnya.
Adapun dalam pelakasanan kegiatan sebagai berikut : 
1. Persiapan alat dan bahan dalam pembuatan pestisida organik
2. Proses pembuatan pestisida organik

Alat dan Bahan :
1. Alat tumbuk dari batu
2. Kompor dan tabung LPG
3. Ember
4. Panci
5. Pengaduk
6. Tangki semprot
7. Saringan
8. Botol dan Jerigen plastic
9. Sarung tangan
10. Parutan
11. Pisau
12. Arit
13. Ramuan pestisida organik
14. Air
15. Kelapa
16. Garam dapur

Proses pembuatan pestisida organik dapat dilakukan dengan berbagai reser seperti berikut :
a. Pengendali serangga penghisap (kepik dan kutu-kutuan)
Siapkan bahan-bahan berikut, daun surian 1 kg, daun tembakau 1kg, daun lagundi 1 kg, daun titonia 1 kg, air kelapa sebanyak 2 liter, gambir 0,5 ons, garam dapur 1 ons dan air panas 500 ml. Kemudian siapkan penumbuk dari batu. Tumbuk daun tembakau, daun surian daun lagundi dan daun titania, aduk hingga rata. Apabila sudah lembut, rendam dalam air kelapa dan aduk-aduk. Kemudian ekstrak campuran tersebut dengan cara diperas dengan kain. Saring kembali hasil perasan dan tambahkan garam lalu kocek larutan. Siapkan cairan gambir dengan cara melarutkan setengah ons gambir dalam 500 ml air panas, lalu saring dengan kain halus. Langkah terakhir campurkan larutan daun-daunan dan larutan gambir. Masukkan dalam botol atau jerigen plastik. Ramuan pestisida organik siap untuk digunakan.
Cara menggunakan pestisida organik ini adalah dengan mengencerkan 500 ml larutan dalam 10 liter air bersih. Aduk hingga rata dan masukkan dalam tangki penyemprot. Lakukan penyemprotan pada pucuk tanaman terlebih dahulu kemudian permukaan atas dan bawah daun. Frekuensi penyemprotan dianjurkan dua kali seminggu hingga populasi larva atau kutu berkurang dan tidak membahayakan lagi.
b. Pengendali ulat pemakan daun
Siapkan bahan-bahan yang diperlukan antara lain, air kelapa 2 liter, ragi tape 1 butir, bawang putih 4 ons, deterjen 0,5 ons dan kapur tohor 4 ons. Langkah pertama adalah tumbuk bawang putih hingga halus. Kemudian larutkan deterjen kedalam air kelapa dan aduk hingga merata. Setelah itu, masukan hasil tumbukan bawang putih, ragi tape dan kapur tohor. Saring campuran tersebut dengan kain halus. Langkah terakhir, fermentasikan cairan selama 20 hari dalam wadah tertutup. Pestisida organik pengusir ulat daun siap digunakan.
Cara penggunaan, encerkan larutan pestisida organik sebanyak 500 ml dengan 10 liter air bersih. Aduk hingga rata dan masukkan dalam tangki penyemprot. Frekuensi penggunaan sebanyak 2 kali seminggu, lakukan terus sampai serangan ulat menurun sampai taraf aman.
c. Pengendali penyakit cendawan atau jamur
Siapkan bahan-bahan berikut, daun dakinggang gajah 5 ons, lengkuas 3 ons, jahe 3 ons, bawang putih 3 ons dan ekstrak titonia 3 liter. Tumbuk daun galinggang gajah, kemudian parut jahe dan lengkuas. Siapkan larutan daun titonia dengan cara menumbuk daun titonia hingga halus dan campurkan dengan 3 liter air, kemudian saring dengan kain halus. Setelah itu, masukkan bahan-bahan yang telah ditumbuk dan diparut ke dalam larutan titonia, aduk hingga merata. Saring dan peras campuran tersebut. Pestisida organik pengendali cendawan atau jamur siap digunakan.
Penggunaan, encerkan 500 ml pestisida organik ini dengan 10 liter air, aduk hingga rata dan masukkan kedalam tangki semprotan. Penyemprotan dilakuan pada seluruh bagian tanaman seperti pucuk, daun dan batang. Frekuensi penggunaan yang dianjurkan 2 kali dalam seminggu hingga serangan melemah.
d. Pengendali penyakit yang disebabkan bakteri
Siapkan bahan-bahan berikut, daun sirih satu ikat, kunyit 2 ons, bawang putih 3 ons dan ekstrak daun titonia 3 liter. Tumbuk bahan-bahan tersebut satu per satu atau secara bersamaan. Rendam dalam ekstrak daun titonia selama beberapa menit, kemudian saring dengan kain halus. Pestisida pengusir bakteri siap digunakan. Cara penggunaannya dengan mengencerkan 500 ml larutan dalam 10 liter air. Frekuensi penggunaan 2 kali dalam seminggu.
e. Pengendali serangga penghisap, kepik dan kutu-kutuan dari daun inggu
Siapkan daun inggu 1,5 kg, bunga tahi ayam 1,5 kg, gambir 0,5 ons, air kelapa 3 liter dan air bersih panas 500 ml. Daun inggu dan bunga tahi ayam ditumbuk hingga halus dan rendam dalam air kelapa. Peras dan saring campuran tersebut. Lalu siapkan larutan gambir dengan air panas yang sudah disaring. Camprkan dual larutan tersebut, pestisida organik daun inggu siap digunakan.
Cara penggunaan, 1 liter pestisida organik diencerkan dengan 10 liter air bersih. Aduk hingga rata dan masukkan dalam tangki penyemprot. Semprot seluruh bagian tanaman, frekuensi penyemprotan seminggu dua kali.
f. Pengendali antraknosa pada tanaman cabe
Siapkan daun galinggang gajah 2,5 ons; daun tembakau 2,5 ons; daun thitonia 2,5 ons; daun lagundi 2,5 ons; garam 1 ons dan gambir 3 buah. Tumbuk halus daun galinggang, tembakau,thitonia dan daun lagun. Kemudian masukan kedalam ember yang berisi 1 liter air bersih, lalu tambahkan garam dan biarkan selama satu malam. Setelah itu saring larutan tersebut dan peras airnya sampai kering. Cairkan tiga buah gambir dengan satu gelas air panas dan campurkan kedalam larutan, aduk hingga merata. Pestisida organik untuk mengendalikan antraknosa yang biasa menyerang tanaman cabe siap digunakan.
Cara menggunakannya, masukkan larutan di atas ke dalam tangki semprot 15 liter. Penuhkan dengan air bersih dan aduk-aduk. Penggunaan pestisida organik ini sebiknya dilakukan sejak tanaman cabe mulai berbuah, semprotkan seminggu sekali. Kemudian amati tanaman, apabila ada buah cabe yang terserang antraknosa segera dipetik dan dibuang keluar lahan. Hendaknya penyemprotan dilakukan pagi atau sore hari. Air semprotan harus berbentuk kabut biar merata dan teknik penyemprotan dilakukan dari bawah ke atas. Pada musim hujan kita bisa menambahkan garam sebanyak 2,5 ons lagi pada larutan.







BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1	Anggaran Biaya
	
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (RP)

	1
	Peralatan Penunjang
	

	2
	Bahan habis pakai
	

	3
	Perjalanan 
	

	4
	Lain-lain
	

	Jumlah
	



4.2	Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1
	Kajian Lapangan
	
	
	
	
	

	2
	Kajian Sasaran Program
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	

	5
	Pengajuan Proposal
	
	
	
	
	

	6
	Perizinan dan Sosialisasi
	
	
	
	
	

	7
	Persiapan Perlengkapan dan Perangkat program
	
	
	
	
	

	8
	Penyuluhan
	
	
	
	
	

	9
	Pelaksanaan dan Pelatihan Program
	
	
	
	
	

	10
	Evaluasi
	
	
	
	
	

	11
	Pembuatan dan Revisi Laporan
	
	
	
	
	

	12
	Monitoring dan Evaluasi Proram
	
	
	
	
	





DAFTAR PUSTAKA



LAMPIRAN
Inilah daftar bahan baku tumbuhan yang dapat diolah menjadi pestisida organik,menurut pada sumber bacaan internet :
	Jenis Tanaman
	Bagian yang digunakan
	Hama/Penyakit yang dikendalikan

	Adas
	Biji
	Kutu (beras, sereal, palawija)

	Alang-alang
	Rimpang
	Antraknosa pada buncis

	Babandotan
	Seluruh tanaman
	Nematode pada kentang

	Bawang-bawangan
	Umbi
	Busuk batang pada panili

	Bengkoang
	Biji
	Ulat pada kubis

	Brotowali
	Batang
	Lalat buahKutu aphids pada cabe

	Cabe
	Buah
	Hama tikus pada tanaman hias

	Cengkeh
	Bunga
	Phytopthora pada lada

	Daun wangi
	Daun
	Lalat buah, bactrocera dorsalis

	Gadung
	Umbi
	Tikus/rodentisida

	Jahe
	Rimpang
	Ulat Plutella xylostella pada kubis

	Jambu mete
	Kulit
	Ulat jambu mete

	Jambu biji
	Daun
	Antraknosa

	Jarak
	Buah dan daun
	Namatoda pada nilam dan jahe, Lalat penggerek daun pada tanaman terung-terungan

	Jengkol
	Buah
	Walangsangit pada cabe

	Jeruk nipis
	Daun
	Busuk hitam pada anggrek

	Kacang babi
	Biji
	Ulat pucuk

	Kayu manis
	Daun
	Pestisida organic

	Kemangi
	Daun
	Busuk hitam pada anggrek

	Kencur
	Rimpang
	Phytoptora pada lada

	Acubung
	Bunga
	Kutu, ulat tanah

	Kenikir
	Bunga
	Walangsangit

	Kunyit
	Rimpang
	Phytoptora pada lada

	Lada
	Biji, daun
	Hama gudang, Antraknosa pada cabe

	Lengkuas
	Rimpang
	AntraknosaSemut pada lada

	Mimba
	DaunBiji
	Antraknosa pada buncis dan cabe, Phytoptora pada tembakau, Belatung, Pengisap polong pada kedelai, Hama pengetam pada kelapa

	Mindi
	Daun
	Ulat penggerek

	Mahoni
	Biji
	Kutu daun pada krisanUlat tanah, Walangsangit, wereng coklat

	Pacar cina
	Daun
	Spodoptera litura pada kedelai dan kubis

	Pahitan/kipahit
	Daun
	Serangga Tribolium castaneum

	Patah tulang
	Daun
	Molusca

	Pandan
	Daun
	Walangsangit

	Piretrum
	Bunga
	Hama gudang

	Saga
	Biji
	Hama gudang sitophilus sp

	Selasih
	Daun
	Lalat buah ( dacus correctus)

	Sembung
	Daun
	Keong emas

	Sereh
	Batang, daun
	Herbisida organic

	Sirih
	DaunAbu
	Antraknosa pada cabeTMV pada tembakau, Hama gudang

	Srikaya
	Biji
	Thrips pada sedap malam, Kutu daun pada kedelai, kacang panjang, jagung, kapas, tembakau

	Sirsak
	Biji, daun
	Wereng coklat pada padi

	Tembakau
	Daun, batang
	Ulat grayak pada famili terung-terungan (tomat, cabe, paprika, terung), Walangsangit

	Tembelekan
	Biji
	Ulat grayak Spodoptera litura pada kedelai, Penggerek polong

	Tuba
	Akar
	Keong mas, Hama gudang
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